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RANCANG BANGUN TIRAI OTOMATIS MENGGUNAKAN SENSOR
CAHAYA DAN REMOTE CONTROL

Desvita Roza

ABSTRAK

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin maju banyak
dimanfaatkan manusia untuk memenuhi kebutuhan manusia. Perkembangan
teknologi yang pesat ini ditandai dengan banyaknya peralatan yang telah
diciptakan dan dioperasikan baik secara manual maupun otomatis.Pemanfaatan
sistem kendali otomatis dalam konteks smart home dapat diaplikasikan terhadap
media tirai dan cahaya yang ada setiap rumah. Tujuan dari penelitian ini untuk
menentukan spesifikasi performansi dan spesifikasi desain dari tirai otomatis
menggunakan sensor cahaya dan remote control.

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian rekayasa. Penelitian ini
menjelaskan spesifikasi performansi dan spesifikasi desain tirai otomatis.
Spesifikasi performansi menjelaskan fungsi dari pembangun alat tirai otomatis,
sedangkan spesifikasi desain menjelaskan ketepatan dan ketelitian dari alat.
Teknik pengukuran dilakukan secara langsung dan tidak langsung. Pengukuran
langsung dilakukan terhadap nilai tegangan, sedangkan pengukuran tidak
langsung dilakukan dengan menganalisis ketepatan dan ketelitian alat tirai
otomatis.

Hasil dari penelitian spesifikasi performansi dan spesifikasi desain. Pertama,
Spesifikasi performansi dari tirai otomatis terdiri dari Sensor LDR, Remote
Control, tirai, dan rangkaian elektronika pembangun sistem tirai otomatis. Sensor
LDR yang digunakan yaitu sensor LDR dengan resistansi yang didapatkan
maksimal 50kQ. Hasil kedua, hasil spesifikasi desain dari penelitian ini terdiri
dari karakterisasi alat dan ketelitian dari alat tirai otomatis. Nilai ketelitian dari
alat tirai otomatis sebesar 99,53%

Kata Kunci : Tirai Otomatis, Sensor Cahaya, Remote Control
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin maju banyak
dimanfaatkan manusia untuk memenuhi kebutuhan seiring berkembangnya
teknologi yang pesat ini ditandai dengan banyaknya peralatan yang telah
diciptakan dan dioperasikan baik secara manual mapun otomatis. Dalam
kehidupan sehari-hari manusia menginginkan suatu alat yang praktis dan mudah
khususnya untuk kebutuhan kecil (Permana,2015).

Saat ini banyak inovasi yang dilakukan dalam bidang properti, salah satunya
adalah Smart Home. Teknologi Smart home berbasis mikrokontroler otomatis di
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi tumbuh sangat pesat disertai dengan
berbagai macam inovasi teknologi menuju ke arah yang lebih baik. Penggunaan
sistem kendali otomatis ini bersamaan dengan tujuan green computing yaitu untuk
meningkatkan efisiensi mereduksi penggunaan listrik yang berlebihan di dalam
kehidupan. Hal ini dapat dilihat dari semakin banyaknya produk elektronik yang
memiliki sistem kendali otomatis yang mengaplikasikan teknologi ini.
Penggunaan teknologi ini sering dijumpai di perkantoran, rumah tangga, fasilitas
umum dan lain sebagainya (Arven,2016).

Dalam sebuah bangunan yang sehat harus memiliki sirkulasi udara yang
baik dan mendapatkan pencahayaan sinar matahari yang cukup. Jendela dan tirai
dalam hal ini memegang peranan penting dalam menciptakan suasana nyaman

suatu ruangan. Namun jika dalam kesehariannya tidak terdapat aliran udara



maupun sinar yang cukup akan menyebabkan ketidaknyamanannya. Pemanfaatan
sistem kendali otomatis dalam konteks smart home dapat diaplikasikan terhadap
media tirai dan cahaya yang ada pada setiap rumah. Jendela merupakan komponen
yang terpenting di dalam sebuah rumah yang dikategorikan nyaman, karena
rumah yang nyaman membutuhkan ruang pencahayaan yang cukup. Pencahayaan
yang cukup, tirai yang terdapat di jendela harus dibuka di saat yang tepat (Widiasa,
2017).

Hal yang paling sering dilupakan adalah seperti membuka dan menutup tirai
di waktu yang tepat. Membuka dan menutup gorden masih dilakukan dengan cara
manual yaitu dengan menarik tali atau bahkan langsung ditarik tirainya. Kendala
akan muncul jika pemilik rumah membuka tirai dan pulang kembali kerumah
pada malam hari, maka kondisi tirai masih dalam kondisi terbuka. Tirai yang
tertutup dengan lampu penerangan rumah yang masih menyala pada siang hari
merupakan indikasi rumah dalam kondisi kosong atau tidak berpenghuni. Hal ini
dapat memicu niat buruk tindak kriminal yang berbahaya (Wulandari,2017).Salah
satu cara mengatasi masalah diatas adalah dengan menggunakan sensor cahaya
untuk buka tutup tirai. Sensor cahaya merupakan komponen elektronika yang
dapat memberikan perubahan besaran elektrik pada saat terjadi perubahan
intensitas cahaya yang diterima oleh sensor cahaya tersebut (Syahwil, 2013).
Salah satu jenis dari sensor cahaya yang digunakan yaitu LDR atau Light
Dependent Resistance adalah resistor yang dapat berubah—ubah nilai resitansinya
jika permukaannya terkena cahaya. Penggunaan sensor cahaya untuk set peralatan

pembuka tirai telah dilakukan oleh (Andriani, dkk 2015) dengan judul


http://zonaelektro.net/tag/sensor-cahaya/

“Perancangan dan Pengembangan Produk Pembuka Tirai Rumah Otomatis”
dengan menggunakan cahaya matahari langsung sebagai sumber cahaya dari
sensor cahaya LDR. Kelemahan dari alat ini hanya mengandalkan matahari
sebagai sumber penggerak tirai. Wulandari (2017) telah melakukan penelitian
berjudul “Prototipe Tirai Otomatis Berbasis Mikrokontroler ATMega 8”. Alat ini
menggunakan sensor cahaya LDR sebagai pengendali utama dari tirai otomatis.
Namun alat ini memiliki kelemahan yaitu masih menggunakan push button
sebagai input untuk pilihan kontrol pengaktifan tirai.

Ahmad dan Dharmawan (2011) melakukan penelitian pada sistem otomatis
buka tutup tirai berbasis Light Dependent Resistor (LDR). Pada penelitian ini
sistem otomatis yang dihasilkan untuk mengontrol membuka dan menutup tirai
berdasarkan masukan dari LDR dan Real Time Clock (RTC). Penelitian ini hanya
terfokus pada otomatisasi tirai dan tidak menggunakan pengendalian jarak jauh.
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk mengangkat
penelitian tentang tirai otomatis dengan judul penelitian “Rancang Bangun Tirai

Otomatis Menggunakan Sensor Cahaya dan Remote Control”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat diidentifikasi
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Alat tirai otomatis masih perlu dilakukan pengembangan agar lebih
efisien dan mempermudah pengontrolan.
2. Pengontrolan buka tutup tirai masih banyak yang menggunakan tarik tali

secara manual.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dapat dirumuskan

permasalah dalam penelitian ini adalah

1.

Bagaimana spesifikasi performansi dari alat tirai otomatis menggunakan
sensor cahaya dan remote control ?
Bagaimana desain dari alat tirai otomatis menggunakan sensor cahaya

dan remote control ?

D. Pembatasan Masalah

Agar penelitian yang dilakukan lebih terarah maka peneliti merasa perlu

membatasi masalah dalam penelitian ini. Sebagai pembatasan masalah pada

penelitian ini adalah :

1.

4.

Tirai yang digunakan sebagai objek adalah bahan kain dengan panjang 2
meter.

Penggerak dari tirai yang digunakan dari besi dengan panjang 2 meter
dan tinggi 1,5 meter dilengkapi motor Power Window.

Spesifikasi performansi meliputi identifikasi fungsi setiap bagian sistem
alat tirai otomatis.

Spesifikasi desain meliputi ketepatan dan ketelitian alat tirai otomatis.

E. Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk merancang suatu Alat tirai

otomatis menggunakan sensor cahaya dan remote control. Namun secara khusus

tujuan penelitian ini adalah :



1. Menentukan spesifikasi performansi tirai otomatis menggunakan sensor
cahaya dan remote control.

2. Menentukan spesifikasi desain dari tirai otomatis menggunakan sensor
cahaya dan remote control.

F. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat pada :

1. Peneliti, sebagai syarat untuk menyelesaikan program studi fisika S1 dan
pengembangan diri dalam bidang penelitian fisika.

2. Kelompok bidang kajian elektronika dan instrumentasi ataupun jurusan
fisika, sebagai acuan pengembangan ilmu dan teknologi yang
berkembang sehingga melahirkan ide-ide baru yang lebih inovatif.

3. Pembaca supaya dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang
sistem otomasi dalam kehidupan sehari hari.

4. Peneliti lain supaya dapat mengembakan ide dan inovasi baru tentang

sistem otomasi sensor cahaya dan remote control.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Sistem Kontrol

Sistem kontrol adalah proses pengaturan ataupun pengendalian terhadap satu
atau beberapa besaran (variabel, parameter) sehingga berada pada suatu harga
atau dalam suatu rangkuman  harga (range) tertentu. Otomatisasi sangat
membantu dalam hal kelancaran operasional, keamanan (investasi, lingkungan),
mutu produk dll. Ada dua sistem kontrol pada sistem kendali/kontrol otomatis
yaitu :
1. Open Loop

Sistem kontrol Open Loop adalah suatu sistem kontrol yang keluarannya
tidak berpengaruh terhadap aksi pengontrolan. Dengan demikian pada sistem

kontrol ini, nilai keluaran tidak di umpan-balikkan ke parameter pengendalian.

R R R e

Feadback

Gambar 1. Diagram Blok Sistem Pengendalian Loop Terbuka
(Faroqi,.dkk, 2016)

2. Close Loop

Sistem kontrol loop tertutup adalah suatu sistem kontrol yang sinyal
keluarannya memiliki pengaruh langsung terhadap aksi pengendalian yang
dilakukan. Sinyal error yang merupakan selisih dari sinyal masukan dan sinyal

umpan balik (feedback), lalu diumpankan pada komponen pengendalian



(controller) untuk memperkecil kesalahan sehingga nilai keluaran. Sistem
semakin mendekati harga yang diinginkan. Keuntungan sistem loop tertutup
adalah adanya pemanfaatan nilai umpan balik yang dapat membuat respon sistem
kurang peka terhadap gangguan eksternal dan perubahan internal pada parameter
sistem.Kerugiannya adalah tidak dapat mengambil aksi perbaikan terhadap suatu

gangguan sebelum gangguan tersebut mempengaruhi nilai prosesnya.

Gambar 2. Diagram Blok Sistem Kontrol Tertutup

(Faroqi,.dkk, 2016)

B. Smart Home

Perkembangan teknologi saat ini berkembang sangat pesat dan dapat
dirasakan dalam dunia industri maupun masyarakat. Salah satunya yaitu dengan
pemanfaatan teknologi yang ada, seperti pembuatan rumah pintar (Smart Home).
Rumah pintar atau lebih dikenal dengan istilah smart home adalah sebuah tempat
tinggal atau kediaman yang menghubungkan jaringan komunikasi dengan
peralatan listrik yang dimungkinkan dapat dikontrol, dimonitor atau diakses dari
jarak jauh. Smart home juga dapat meningkatkan efisiensi, kenyamanan dan
keamanan dengan menggunakan teknologi secara otomatis (Grabowski dan
Dziwoki 2009).

Smart Home merupakan salah satu cabang dari ubiquitos and pervasive
computing. Smart Home erat kaitannya dengan kecerdasan buatan yang digunakan

untuk meningkatkan faktor kenyamanan, keamanaan dan penghematan energi



dalam suatu rumah. Smart Home menawarkan kualitas hidup yang lebih mudah
dengan mengenalkan otomatisasi peralatan rumah tangga dan asistan rumah
tangga. Smart home merupakan salah satu penerapan dari cabang ilmu pervasive
computing. Beberapa istilah yang merujuk ke smart home antara lain adalah home
automation , smart home, domotique, intelligent home, adaptive home dan aware
home. Definisi terbaru yang telah disepakati bersama dan banyak dipublikasikan
smart home adalah merupakan sebuah perpaduan dari jaringan komunikasi yang
terhubung ke perangkat rumah dan memungkinan untuk dikontrol, dimonitoring

dan diakses secara jarak jauh (Artono dan Fredy.2017).

C. Sensor Cahaya LDR

Sensor adalah sebuah piranti elektronika yang menerima stimulus fisis dan
mengubahnya menjadi sinyal listrik (Yulkilfi, 2013). Stimulus yaitu sebuah nilai
properti atau kondisi yang dirasakan dan diubah ke dalam sinyal listrik. Secara
umum sensor didefinisikan sebagai piranti yang mengubah besaran- besaran fisis
(seperti: magnetik, radiasi, mekanik dan termal) atau sistem sensor dipengaruhi
tiga komponen utama pembentuknya yaitu struktur sensor, teknologi manufaktur,
dan algoritma pengolah sinyalnya (Djamal, Mitra dkk, 2011).

Sensor cahaya adalah komponen elektronika yang dapat memberikan
perubahan besaran elektrik pada saat terjadi perubahan intensitas cahaya yang
diterima oleh sensor cahaya tersebut (Syahwil, 2013). Sensor cahaya dapat dibagi
menjadi 2 yaitu dilihat dari perubahan output sensor cahaya dan cahaya yang
diterima oleh sensor. Perubahan output sensor cahaya terdiri dari fotovoltage

(photocell) dan sensor cahaya fotokonduktif terdiri dari LDR (Light Dependent


http://zonaelektro.net/tag/sensor-cahaya/
http://zonaelektro.net/tag/sensor-cahaya/

Resistor), Photo Transistor, Photo Dioda. Dilihat dari cahaya yang diterima maka
sensor cahaya terdiri dari sensor cahaya infra merah dan sensor cahaya ultraviolet.

LDR atau Light Dependent Resistor adalah resistor yang dapat berubah—
ubah nilai resitansinya jika permukaannya terkena cahaya. Kondisinya ialah jika
terkena cahaya nilai resistansinya kecil, sedangkan jika tidak terkena cahaya
(kondisi gelap) maka nilai resistansinya besar. Dalam keadaan gelap resistansi
LDR sekitar 100 MOhm dan dalam keadaan terang sebesar 1 KOhm atau kurang.
LDR terbuat dari bahan semikonduktor seperti kadmium sulfida. Dengan bahan
ini energi dari cahaya yang jatuh menyebabkan lebih banyak muatan yang dilepas

atau arus listrik meningkat artinya resistansi bahan telah mengalami penurunan.

Gambar 3. Bentuk Fisik LDR
(Syahwil, 2013)

Light Dependent Resistor (LDR) atau Photocell adalah sebuah resistor
variabel yang dikendalikan dengan cahaya dengan nilai resistansi sebagai fungsi
dari radiasi elektromagnetik. LDR sangat bermanfaat khususnya dalam rangkaian
sensor terang/ gelap. Pada keadaan normal, resistansi dari LDR sangat
tinggi,kadang — kadang mencapai 1000 k<, tetapi ketika diterangi dengan cahaya
maka resistansi nya jatuh secara drastis (Budiharto,2010).

Prinsip Kerja Sensor Cahaya LDR terdiri dari sebuah cakram semikonduktor
yang mempunyai dua buah elektroda pada permukaannya. Pada saat gelap atau

cahaya redup, bahan dari cakram tersebut menghasilkan elektron bebas dengan
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jumlah yang relatif kecil. Pada saat cahaya redup LDR menjadi konduktor yang
buruk, atau bisa disebut juga LDR memiliki resistansi yang besar pada saat gelap
atau cahaya redup. Pada saat cahaya terang lebih banyak elektron yang lepas dari
atom bahan semikonduktor tersebut sehingga akan ada lebih banyak elektron
untuk mengangkut muatan elektrik. Pada saat cahaya terang LDR konduktor yang
baik atau bisa disebut juga LDR memiliki resistansi yang kecil pada saat cahaya
terang (Syahwil, 2013).

Pada penelitian ini menggunakan sensor cahaya LDR karena sensor cahaya
yang tidak terlalu membutuhkan kecepatan respon tinggi hanya digunakan untuk
mendeteksi cahaya, apakah cahaya terang atau redup dengan menggunakan
intensitasnya. Sensor LDR yang digunakan terbuat dari bahan Cadmium Sulfida
yang memiliki karakteristik listrik seperti pada Tabel 1 (Roslidar,dkk,2017)

Tabel 1. Karakteristik Listrik LDR Cadmium Sulfida Cds

Parameter Kondisi Min | Typ Max Satuan
Resistansi Sel 1000 LUX - 400 - Q

10 LUX - 9 - Ko
Resistansi Gelap | - - 1 - MQ
Kapasitansi - - 3.5 - pF
Gelap
Waktu Naik (Rise | 1000 LUX - 2.8 - Ms
Time) 10 LUX - 18 - Ms
Waktu Jatuh (Fall | 1000 LUX - 48 - Ms
Time) 10 LUX - 120 - Ms
Tegangan Puncak - - 320 V max
AC/DC
Arus - - 75 mMA max
Disparsi Daya 199 mW max
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-60 +75 °c

(Syahwil, 2013).

D. Remote Control Radio Frekuensi

Remote control juga sering disingkat menjadi “"remote" saja, pada umumnya
diartikan pengendali jarak jauh yang digunakan untuk memberikan perintah dari
kejauhan kepada barang-barang elektronik seperti televisi, pemutar DVD, dll.
Remote control untuk perangkat-perangkat ini biasanya berupa benda kecil
nirkabel dengan sederetan tombol untuk menyesuaikan berbagai setting, seperti
misalnya saluran televisi dan volume suara. Sebagian besar peranti modern
dengan kontrol seperti ini, remote control memiliki semua fungsi pengaturan
sementara pada perangkat yang dikendalikannya, sedangkan pada perangkat yang
diatur hanya mempunyai sedikit kontrol utama yang mendasar. Remote control
berkomunikasi dengan perangkat yang diaturnya menggunakan sinyal infra merah
atau sinyal radio (Aryanto,dkk.2016).

RF (Radio Frekuensi) adalah komponen yang dapat mendeteksi sinyal
gelombang elektromagnetik digunakan oleh sistem komunikasi untuk mengirim
informasi melalui udara dari satu titik ke titik lainnya yang merambat di antara
antena pemancar pengirim dan penerima. Sinyal gelombang elektromagnetik yang
dipancarkan melalui antena memiliki amplitudo, frekuensi, interval, dan
mempunyai  sifat-sifat yang dapat berubah-ubah setiap saat untuk
mempresentasikan informasi.

Amplitudo mengindikasikan kekuatan sinyal dan ukuran yang biasanya

berupa energi yang dianalogikan dengan jumlah usaha yang digunakan seseorang
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pada waktu mengendarai sepeda untuk mencapai jarak tertentu. Sinyal gelombang
elektromagnetik menggambarkan jumlah energi yang diperlukan untuk
mendorong sinyal pada jarak tertentu yang mana ketika energi meningkat,
jaraknya pun juga bertambah.

RF digunakan dalam beragam teknologi komunikasi nirkabel untuk
informasi dan transfer data. Pemancar RF (transmitter) dan penerima RF (receiver)
digabungkan bersama-sama dalam satu sirkuit yang sering disebut sebagai
transceiver. Sinyal radio frekuensi merambat melalui udara, sinyal tersebut akan
kehilangan amplitudonya apabila jarak antara pengirim dan penerima bertambah
yang berakibat amplitudo sinyal menurun secara eksponensial. Sinyal harus
memiliki cukup energi untuk mencapai jarak di mana tingkat sinyal bisa diterima
sesuai yang dibutuhkan receiver.

Pada pemancar (transmitter) RF terdapat IC PT2262 yang digunakan
sebagai pemancar sinyal. IC PT2262 terdapat rangkaian encoder yang berfungsi
untuk mengubah sinyal seperti data atau bitstream ke dalam bentuk yang dapat
diterima untuk transmisi data atau penyimpanan data yang kemudian transmisi
data tersebut akan diterima oleh penerima RF. Pada penerima (receiver) RF
terdapat IC PT2272 sebagai penerima sinyal. IC PT2272 juga terdapat rangkaian
decoder yang berfungsi untuk mengembalikan proses encoding atau menerima
informasi dan data dari transmisi (Yurni,dkk, 2015).

Modul remote control ini menggunakan gelombang radio RF 315 / 433 Mhz
dan memiliki 2 channel. Modul ini bisa diaplikasikan untuk rangkaian tombol

aktivasi jarak jauh seperti pada rangkaian alarm. Modul Receiver menggunakan
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sirkuit LC oscillator yang membentuk sebuah penguat. Sinyal output memiliki
bandwidth yang lebar sekitar 10 Mhz (dengan default 433.92 Mhz) dan daya
5VDC. Modul remote control yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan

2 channel dapat dilihat pada gambar 2 dibawah ini :

Gambar 4. Modul Remote Control Radio Frekuensi(Data sheet RC)

IC PT2262 adalah encoder remote control yang bekerja berpasangan dengan
ICPT2272 (remote control decoder) digunakan untuk mengirimkan sinyal tanpa
kabel kepada receiver dan dikembangkan dengan teknologi CMOS. IC PT2262
menyandikan pin-pin data dan alamat tujuan dalam bentuk serial coded waveform
yang cocok digunakan untuk modulasi RF (radio frequency).

Dalam IC PT2262 terdapat rangkaian encoder yang berfungsi untuk
mengubah sinyal seperti data atau bitstream ke dalam bentuk yang dapat diterima
untuk transmisi data atau penyimpanan data yang kemudian transmisi data
tersebut akan diterima oleh penerima (receiver) RF.

IC PT2272 adalah decoder Remote control yang bekerja berpasangan
dengan IC PT2262 (remote control encoder) digunakan untuk menerima sinyal
dari transmiter dan mengkontrol osilator internal serta lebar pulsa modulasi
amplitudo dengan sinyal yang diterima. Penerima (receiver) RF menggunakan

beberapa komponen pendukung untuk menerima sinyal yang dikirimkan
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pemancar RF salah satunya yaitu antena. Antena digunakan untuk menerima
sinyal radio frekuensi yang harus diubah menjadi osilasi listrik dan kemudian
diperkuat. Peralatan deteksi juga digunakan untuk demodulasi dan dalam kasus
penerima radio frekuensi.

RF receiver membutuhkan sebuah osilator sebagai pengubah sinyal yang
terdapat pada IC PT2272. Osilator adalah suatu rangkaian yang menghasilkan
keluaran yang amplitudonya berubah-ubah secara periodik dengan waktu
keluarannya berbentuk berupa gelombang sinusoida, gelombang persegi,
gelombang pulsa, gelombang segitiga atau gelombang gigi gergaji (Oktarina dan
Pola,2015).

Pada penelitian ini digunakan Remote Control RF menggunakan IC PT2262
adalah IC PT2272 menggunakan gelombang radio karena mampu menembus
dinding dengan jangkaun yang lebih jauh. Remote Control IR bekerja dengan

mengirimkan gelombang inframerah ke perangkat elektronik.

E. Motor DC Power Window

Motor DC merupakan jenis motor yang menggunakan tegangan searah.
Beda tegangan pada kedua terminal, motor akan berputar pada satu arah dan bila
polaritas dari tegangan tersebut dibalik maka arah putaran motor akan terbalik
pula. Polaritas dari tegangan yang diberikan pada dua terminal menentukan arah
putaran motor sedangkan beda tegangan pada kedua terminal menentukan

kecepatan motor.
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DC power window adalah suatu motor yang mengubah enegi listrik searah
menjadi mekanis yang berupa tenaga pengerak. Jenis motor dc power window

dapat dilihat pada gambar 3

Gambar 5. Motor DC Power Window
(Aryanto,dkk,. 2016)

Power window banyak digunakan karena torsi tinggi dengan tegangan input
yaitu 12 VDC dan dimensi motor yang relatif simple dilengkapi dengan internal
gearbox sehingga memudahkan untuk instalasi mekanik. Prinsip kerja DC power
window mempunyai bagian stator yang berupa magnet permanen dan bagian
bergerak rotor yang berupa koil atau gulungan kawat tembaga. Arus listrik dari
kutub positif akan masuk melalui komutator, kemudian berjalan mengikuti

gulungan kawat. (Simanjuntak,2017).

F. Relay

Relay berfungsi sebagai saklar. Prinsip kerja relay adalah elektromagnetik
untuk merubah kondisi saklar yang dapat menghantarkan arus listrik dengan
tegangan yang lebih tinggi. Ada dua macam jenis relay yaitu Normally Close (NC)

dan Normally Open (NO). Normally Close (NC) dengan kondisi awal saklar selalu
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berada pada posisi tertutup (close). Normally Open (NO) dengan kondisi awal
saklar selalu berada pada posisi terbuka (open) (Sadewo dkk, 2017).

Relay berupa saklar mekanik yang dikontrol secara elektronik (elektro
magnetik). Saklar pada relay akan terjadi perubahan posisi OFF ke ON pada saat
diberikan energi elektro magnetik pada armatur relay tersebut. Relay pada
dasarnya terdiri dari 2 bagian utama yaitu saklar mekanik dan sistem pembangkit
elektromagnetik (induktor inti besi) (Aryanto,2016).

Relay adalah sebuah saklar yang dikendalikan oleh arus. Relay memiliki
kumparan tegangan rendah yang dililitkan pada sebuah inti. Pada relay terdapat
sebuah armature besi yang akan tertarik menuju inti apabila arus mengalir
melewati kumparan. Armatur terpasang pada sebuah tuas berpegas. Ketika
armature tertarik menuju tuas berpegas maka kontak jalur bersama akan berubah

posisinya dari kontak normal-tertutup ke kontak normal-terbuka (Turang, 2015).

Gambar 6.Bentuk Relay 2 Chanel
(Sumber: Sadewo dkk, 2017)

G. Arduino Uno

Arduino Uno adalah sebuah board mikrokontroler yang didasarkan pada
Atmega 328 yang mempunyai 14 pin digital input/output (6 di antaranya dapat
digunakan sebagai ouput PWM), 6 input analog, sebuah osilator Kristal 16 MHz,

sebuah koneksi USB, sebuah power jack, sebuah ICSP header dan sebuah tombol
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reset (Heri dan Aan, 2016). Arduino Uno memuat semua yang dibutuhkan untuk

menunjang mikrokontroler dan menghubungkannya ke sebuah komputer dengan

sebuah kabel USB atau mensuplainnya dengan sebuah adaptor AC ke DC atau

menggunakan baterai untuk memulainya. Bentuk fisik dari Arduino Uno dapat

dilihat pada Gambar 5.

Gambar 7. Bentuk Fisik Arduino Uno
Bahasa pemograman arduino merupakan bahasa C. Tabel konfigurasi dari

Arduino Uno dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Konfigurasi dari Arduino Uno

Mikrokontroler ATmega328
Tegangan pengoperasian 5V
Tegangan input yang disarankan 7-12V
Batas tegangan input 6-20 V

Jumlah pin I/O digital

14 (6 di antaranya menyediakan
keluaran PWM)

Jumlah pin input analog 6
Arus DC tiap pin 1/0 40 mA
Arus DC untuk pin 3.3V 50 mA

Memori flash

32 KB (ATmega328), sekitar 0,5
KB digunakan oleh bootloader
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SRAM 2 KB (ATmega328)
EEPROM 1 KB (ATmega328)
Kecepatan clock 16 MHz

(Syahwil,2013)

Pada penelitian ini digunakan mikrokontroler Arduino Uno yang berbasis
ATmega328p. Arduino merupakan sebuah platform perangkat keras open-source
yang didesain berkapasitas 8 bit mikrokontroler Atmel AVRatau 32 bit Atmel
ARM dengan sebuah clock berkecepatan 16 MHz. Arduino mempunyai sebuah
antarmuka USB, 14 pin 1/0 digital (6 diantaranya bisa digunakan sebagai keluaran
PWM (Pulse Width Modulation), 6 masukan analog, sebuah resonator keramik 16
MHz, sebuah soket daya, sebuah kepala ICSP, dan sebuah tombol reset.
Mikrokontrolernya bisa ditenagai oleh daya sebuah laptop dengan sebuah kabel

USB atau oleh sebuah adaptor AC ke DC atau baterai 6-20 V.

H. Catu Daya

Catu daya atau sering disebut dengan Power Supply adalah suatu alat listrik
yang dapat menyediakan energi listrik untuk perangkat listrik ataupun elektronika
lainnya (Laily dkk, 2015). Secara umum istilah catu daya berarti suatu sistem
penyearah-filter yang mengubah ac menjadi dc murni. Sumber DC dapat
menjalankan peralatan-peralatan elektronika secara langsung, meskipun mungkin
diperlukan beberapa cara untuk meregulasi dan menjaga suatu ggl agar tetap
meskipun beban berubah-ubah. Energi yang paling mudah tersedia adalah arus

bolak-balik diubah atau disearahkan menjadi dc berpulsa (pulsating dc).
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Sebuah DC Power Supply atau Adaptor pada dasarnya memiliki 4 bagian
utama agar dapat menghasilkan arus DC yang stabil. Catu daya adaptor yang baik

memiliki bagian-bagian seperti pada blok diagram berikut ini :

‘ | Arus AC
. Arus DC

Voltage

INPUT —>| Transformator}—>»|  Rectifier  |—>| Filter —> l—>» QUTPUT
Regulator

Gambar 8. Diagram Blok Catu Daya Adaptor
(Ibrahim , 1993)

a. Rangkaian Penyearah (Rectifier)

Rangkaian penyearah adalah suatu rangkaian yang mengubah tegangan
bolak-balik (AC) menjadi tegangan searah (DC). Jenis rangkaian penyearah yang
masing-masing jenis memberikan hasil yang berbeda-beda terhadap bentuk
tegangan DC yang keluar. Perbandingan antara tegangan DC yang keluar terhadap
tegangan AC yang ikut serta pada hasil output dinamakan faktor ripple (riak).
Notasi untuk faktor ripple yang diberikan disini adalah r. Besarnya faktor ripple

dapat dihitung dengan rumus:

__ komponen AC x100% (1)

- Komponen DC
Komponen DC adalah harga rata-rata tegangan DC pada output. Ini dapat

dihitung dengan rumus:
Komponen AC adalah harga rms dari tegangan AC yang keluar. Komponen

AC tercampur dengan komponen DC. Menghitung faktor ripple, digunakan rumus

pendekatan:
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VZ
r=\/%—1x100% 3)

DC

Dimana Vysmerupakan harga rms total (mengandung komponen AC dan

komponen DC) dari tegangan output. Ini dapat dihitung dengan rumus:

1
Vims = ";J‘VOZ dt (4)

b. Penyearah Setengah Gelombang

Rangkaian penyearah setengah gelombang dapat dilihat pada gambar 4.

| .. /\ A -

v, . N
45 iia ¥ /]

(- ‘) ’ Beban Vi T2 A o \ I

) l \ // \ /

\ /

| 3 .
i [ - 7 N \
I \ / \ /

(a) (b)
Gambar 9. (a) Rangkaian Penyearah Setengah Gelombang, (b) Bentuk
Gelombang Output-nya
(Zuhal, 2004)
Apabila bebannya bersifat resistif, maka bentuk gelombang output-nya adalah

seperti pada gambar 4.b. Bentuk gelombang outputVy , apabila dituliskan secara

matematik adalah sebagai berikut:
Vo) =Vpsinwt untuk 0 <t<T/2
Vo) =0 untuk T/2<t<T (T =2rn/w)

Berdasarkan rumus di atas dapat dihitung Vpc yaitu:

T T

V= 1fV(t)dt— wJV int dt
—T 0 _27'[ mSln

0 0
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w
=5 Vin/w cos wt |g/w

= V,/n )

I. Voltage Regulator

Voltage Regulator (Pengatur Tegangan) adalah salah satu rangkaian yang
digunakan dalam rangkaian elektronika. Voltage regulator berfungsi untuk
menstabilkan tegangan keluaran dari penyearah (Muzaki, 2012). IC Regulator
78XX terdiri dari tegangan positif dengan 3 terminal masing — masing masukan,
ground, keluaran. IC Regulator 78XX tersedia untuk beberapa nilai tegangan
keluaran yang dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Spesifikasi IC Regulator 78 XX

VOUT | VIN (Volt)
Type

(Volt) | Min | Maks

7805 5 7,5 20

7806 6 8,6 21

7808 8 10,5 | 23

7809 9 115 | 24

7810 10 125 | 25

7812 12 145 | 27

7815 15 17,5 | 30

7818 18 21 33




22

J. Pembagi Tegangan

Rangkaian pembagi tegangan biasanya digunakan untuk membuat suatu
tegangan referensi dari sumber tegangan yang lebih besar, titik tegangan referensi
pada sensor untuk memberikan bias pada rangkaian penguat atau untuk memberi
bias pada komponen aktif. Rangkaian pembagi tegangan pada dasarnya dapat
dibuat dengan 2 buah resistor, contoh rangkaian dasar pembagi tegangan dengan
output VO dari tegangan sumber VI menggunakan resistor pembagi tegangan R1

dan R2 dapat dilihat pada Gambar 10.

Gambar 10 . Rangkaian Pembagi Tegangan.

Pada Gambar 10 rangkaian pembagi tegangan dapat dirumuskan tegangan
output VO. Arus (1) mengalir pada R1 dan R2 sehingga nilai tegangan sumber VI
adalah penjumlahan VS dan VO sehingga dapat dirumuskan sebagai berikut.
Nampak bahwa tegangan masukan terbagi menjadi dua bagian, masing-masing
sebading dengan harga resistor yang dikenai tegangan tersebut (Ridho dan Aris,

2016).



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data serta pembahasan terhadap

pembuatan alat tirai otomatis dapat dikemukakan kesimpulan dari penelitian ini.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Spesifikasi performansi dari alat tirai otomatis terdiri dari dua buah tiang
setinggi 1,5 meter dan lebar 2 meter. Komponen yang terdapat pada tirai
otomatis ini yaitu sensor LDR, remote control, relay, tirai, motor Power
Window dan komponen elektronika lainnya.

Hasil spesifikasi desain terdiri dari karakterisasi dari Alat Tirai Otomatis dan
ketelitian. Data karakterisasi didapatkan dari pada saat keadaan gelap dan

terang. Nilai ketelitian dari alat tirai otomatis yaitu 99,53 %

Saran

Berdasarkan hasil yang telah dicapai dapat dikemukakan saran dalam

penelitian - ini, adapun sarannya sebagai berikut:

1.

2.

Jarak dari remote control sebaiknya tidak memiliki batasan atau jangkauan.
Remote control dapat dikembangkan menjadi smartphone atau hp agar
meminimalisir kemungkinan hilangnya remote control

Pada motor power window kurangnya nya kecepatan dalam membuka atau

menutup tirai.
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